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SARI
Indarwati, Dwi Kurnia. 2010. Makna Simbolik Upacara Perkawinan Adat Pada Komunitas Cina Benteng (Studi Kasus di Desa Kedaung Wetan Kecamatan Neglasari Kota Tangerang). Skripsi. Jurusan Sosiologi Dan Antropologi, FIS UNNES. Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Semarang. 
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 Cina Benteng merupakan sebutan bagi Etnis Tionghoa yang berada di Tangerang. Sebagian besar masyarakat Cina Benteng ini hidup dalam kemiskinan, karena sebagian besar etnis Cina Benteng bekerja sebagai petani serta peternak hal tersebut merupakan suatu pekerjaan yang jarang dilakukan oleh etnis Tionghoa yang pada umumnya berprofesi sebagai pedagang. Meskipun demikian upacara-upacara yang telah diwariskan oleh nenek moyang mereka tetap dijalankan walaupun upacara tersebut memerlukan biaya yang relatif besar. Salah satunya yaitu upacara perkawinan adat yang di dalamnya mengandung makna yang mendalam bagi masyarakat pendukungnya dalam hal ini yaitu etnis Cina Benteng. 

Permasalahan yang akan diteliti yaitu sebagai berikut: 1) Bagaimana tahapan-tahapan ritual dalam upacara perkawinan adat pada komunitas Cina Benteng?, Apa makna simbolik upacara perkawinan adat pada komunitas Cina Benteng di Desa Kedaung Wetan Kecamatan Neglasari Kota Tangerang. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui tahapan-tahapan ritual yang ada dalam upacara perkawinan adat pada komunitas Cina Benteng. 2) Mengetahui makna simbolik Upacara perkawinan adat pada komunitas Cina Benteng yang berada di Desa Kedaung Wetan Kecamatan Neglasari Kota Tangerang.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara,dan dokumentasi. Sumber data penelitian diperoleh dari informan yang mengetahui upacara perkawinan adat pada komunitas Cina Benteng.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upacara perkawinan adat terdiri dari tiga tahapan yaitu: 1) Sangjit (proses seserahan), 2) pemberkatan perkawinan menurut agama Buddha, 3) Chiou Thau (proses mendandani rambut). Makna yang terdapat dalam upacara perkawinan adat pada komunitas Cina Benteng secara keseluruhan yaitu makna spiritual dan makna sosial.

Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa dilihat dari teori liminalitas Van Gennep maka upacara perkawinan adat yang terdiri dari tiga tahapan yaitu 1) Sangjit merupakan tahapan preliminal, 2) Pemberkatan perkawinan menurut agama Buddha merupakan tahapan liminal, 3) Chiou Thau merupakan tahapan pascaliminal. Makna yang terdapat dalam upacara perkawinan adat pada komunitas Cina Benteng secara keseluruhan yaitu makna spiritual dan makna sosial.

Saran yang diajukan adalah kepada komunitas Cina Benteng agar mengoptimalkan usaha untuk mempublikasikan dan mendokumentasikan upacara perkawinan adat, sehingga dapat dikenali keragaman kebudayaan masyarakat Indonesia dari sub budaya etnis Cina di Indonesia khususnya dari Cina Benteng.
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